NURSING CARE AND HEALTH TECHNOLOGY

, ’ http://ojs.nchat.id /index.php/nchat

Analisis Pengembangan Model ”Dual Pemicuan” Tethadap
Peningkatan Angka Bebas Jentik

Emilia Chandra'*, Zunidra®, Supriadi’, Suhermanto’, Suparmi®
12345 Departemen Kesehatan Lingkungan, Poltekkes Kemenkes Jambi, Indonesia

ABSTRAK

Permasalahan yang ditemui adalah bagaimana proses mengembangan, kelayakan, tahapan-tahapan dan dampak model
edukasi pemberantasan Sarang Nyamuk terhadap Pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan proses mengembangan, mengetahui kelayakan, mendeskripsikan tahapan-tahapan, mengatahui
pengaruh model edukasi pemberantasan Sarang Nyamuk terhadap pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat. Metode
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian Research and Development (R&D), penelitian ini
menggunaan desain one group pretest and posttest. Fokus dalam penelitian ini menguji efektifitas model edukasi dengan
aplikasi pengingat PSN dalam meningkatkan budaya pemberantasan sarang nyamuk di kota Jambi. Variabel yang diteliti
antara lain pengetahuan, sikap dan perilaku. Hasil penelitian ini menghasilkan Model edukasi Pemicuan PSN Mobile yang
merupakan model pemicuan lapangan dilanjutkan dengan pemicuan berbasis android, yang telah dinyatakan layak setelah
melalui tahapan validasi ahli Ahli IT 94.55% dan praktisi 80% serta layak melalui uji coba satu-satu 93.85%, uji coba
kelompok kecil 95%, uji coba kelompok besar 96%. Kesimpulan penelitian bahwa produk Pemicuan PSN Mobile efektif
meningkatkan Angka Bebas Jentik di rumah menjadi 100% dalam pelaksanaan Pemberantasan Sarang Nyamuk.

Kata kunci : ABJ, Android, Demam Berdarah Dengue, Pemberantasan Sarang Nyamuk, Pemicuan

ABSTRACT

The problem encountered is how the process of developing, feasibility, stages and impact of the Mosquito Nest eradication education model on
public knowledge, attitudes and bebavior. The purpose of this study is to describe the process of developing, knowing the feasibility, describing the
stages, knowing the influence of the Mosquito Nest eradication education model on public knowledge, attitudes and behavior. This research
method is quantitative research with a Research and Development (R&>D) research design, this study nses a one group pretest and posttest
design. The focus of this study is to test the effectiveness of the education model with the PSIN reminder application in improving the culture of
mosquito nest eradication in Jambi city. The variables studied include knowledge, attitudes and bebavior. The results of this study produce a
Mobile PSN Triggering education Model which is a field triggering model followed by an android-based triggering, which has been declared
Jeasible after going through the validation stage of IT experts 94.55% and practitioners 80% and feasible through one-on-one trials 93.85%,
small group trials 95%, large group trials 96%. The research concludes that the PSIN Mobile Trigger product is effective in increasing the
Larvae Free Rate at home to 100% in the implementation of Mosquito Nest Eradication.
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PENDAHULUAN

Global climate yang biasa dikenal dengan Pemanasan global salah satu kondisi permasalahan dalam
lingkungan dan menjadi topik pembicaraan yang hangat [1-3]. Gejala alam tersebut menyebabkan munculnya
dampak yang sangat banyak, pemanasan global disebut sebagai salah satu penyebab ketidaklaziman habitat
serangga. Demamberdarah dengne (DBD) yang akhir-akhir ini mewabah di Indonesia dikarenakan karena faktor-
faktor seperti dinamika modern perubahan iklim, globalisasi, travel, perdagangan, sosial ekonomi, permukiman
dan juga evolusi virus [4]. DBD terjadi karena faktor lingkungan dan menjadi salah satu permasalahan kesehatan
masyarakat Indonesia yang memiliki jumlah penderita yang trend nya cenderung naik dan penyebarannya
bertambah luas. Di Indonesia penyakit DBD masih merupakan masalah kesehatan karena masih banyak daerah
yang endemik. Daerah endemik DBD pada kejadian luar biasa (KLB) DBD umumnya dimulai dengan
peningkatan jumlah kasus di wilayah tersebut [5].

Kasus penyakit demam berdarah dengue (DBD) di Kota Jambi masih tinggi, dimana pada Tahun 2016
sebanyak 567 kasus, Tahun 2017 sebanyak 142 kasus, Tahun 2018 sebanyak 220 kasus, Tahun 2019 sebanyak
694 kasus, tahun 2020 sebanyak 691 kasus, dan 8 orang di antaranya sampai meninggal dunia. Pada tahun 2022
di kota Jambi terdapat kasus DBD sebanyak 298 orang, 4 orang diantaranya meninggal, pada tahun 2023 tercatat
terdapat 312 kasus DBD di Kota Jambi dengan 5 orang meninggal dan tahun 2024 Pada tahun 2024, Kota
Jambi mengalami lonjakan signifikan dalam jumlah kasus Demam Berdarah Dengue (DBD). Dinas Kesehatan
Kota Jambi mencatat lebih dari 600 kasus DBD hingga akhir Desember 2024, Kecamatan Alam Barajo di Kota
Jambi mengalami jumlah kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) tertinggi [6]. Data dati Puskesmas Rawasati
mencatat 28 kasus DBD, dengan dua di antaranya berujung pada kematian [7].

Keterkaitan interaktif antara gambaran kejadian DBD adalah virus penyebab DBD, manusia, vektor
nyamuk dan lingkungan. Faktor manusia dan lingkungan berperan selain vektor dan virus [8]. Kota Jambi
beriklim tropis dengan curah hujan sedang =50 mm/hari, bahkan pada bulan terkering, banyak hujan,
kelembaban, curah hujan berpengaruh terhadap kejadian demam berdarah di Kota Jambi. Jumlah penduduk
yang pesat Pertumbuhan tidak didukung oleh perilaku dan gaya hidup di lingkungan yang bersih. Klimatologi
seperti kelembaban, curah hujan, pemanasan global secara optimal mendukung kapasitas vektorial nyamuk
Aedes dalam berkembang biak, hal ini terlihat dari AB]J kota Jambipada triwulan III tahun 2020 yaitu 91,95%
masih dibawah ABJ yang direkomendasikan oleh Badan Pemerintah, yaitu <95% [9].

Pemerintah Kota Jambi telah melakukan upaya untuk membatasi penyebaran penyakit DBD seperti PSN
secara terus menerus, fogging dan larvasidasi serta kegiatan memantau ABJ secara rutin, namun angka kejadian
DBD terus meningkat dan ABJ menunjukkan angka yang kurang baik, berbagai program telah diupayakan oleh
pemerintah dimana telah dibuatnya program Jumantik (Juru Pemantau Jentik) dan 1 Rumah 1 Jumantik
(G1R1)), program ini sangat bagus namun tidak didukung oleh motivasi dari masyarakat untuk
melaksanakannya.

Edukasi kepada masyarakat telah banyak dilakukan seperti yang diedukasi tentang bahaya DBD yang
dilaksanakan di Kelurahan Cipete Utara dengan melaksanakan Gelar Lomba Berantas Sarang Nyamuk.
Beberapa alternatif Pemberantasan Sarang Nyamuk telah banyak dilaksanakan Chandra E et al. [10]
menggunanakan komik sebagai media edukasi pencegahan demam berdarah, demikian juga yang dilakukan
Riyadi et al. [11] menggunakan promosi kesehatan dalam meningkatkan perilaku masyarakat memberantas
sarang nyamuk di Yogyakarta. Bahkan telah diupayakan menggunakan aplikasi edukasi berbasis android seperti
penelitian Arsin AA, et al. [12] melaporkan efektifitas pemberdayaan masyarakat dalam penanggulangan
nyamuk DBD. Pemicuan PSN juga dilakukan Fauziyah S, et al. [5] pengemabngan komik edukasi dalam
pemberantasan nyamuk demam berdarah.

Produk model edukasi pemberantasan sarang nyamuk dengan pemicuan multimedia interaktif mobile
learning disebut “Pemicuan PSN Mobile” telah menerapkan syarat “FINER” yatu Feasible, Interesting, Novel,
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Ethical, Relevant. Model ini mudah diterapkan, kemasan dan temanya menarik, memberikan pengetahuan yang
baru tentang edukasi PSN, tidak menyalahi etika serta relevan diterapkan di masyarakat namun berdasarkan
evaluasi dan masukan dari kader dan masyarakat ada fitur yang ada saat ini kurang menarik karena hanya berisi
gambar yang memberikan pengetahuan, kurang greget untuk memicu, sehingga budaya masyarakat
melaksanakan PSN mulai kendor, sesuai dengan kemajuakan teknologi dan Al sehingea disarankan yang mesti
di tambahkan yaitu video oleh karena itu dalam penelitian ini di lakukan pengembangan model dengan
menambahkan video yang berisi fitur yang memicu masyarakat menjadi model pemberantasan DBD, dalam
penelitian ini akan langsung melihat ke sasaran yaitu melihat Angka Bebas Jentik (AB)).

Diharapkan dengan penelitian ini masyarakat bisa lebih termotivasi dan terpicu dalam melaksanakan
tugasnya untuk memantau jentik di rumah dan lingkungannya, sehingga PSN bisa menjadi kebiasaan dan budaya
dalam masyarakat schingga indeks Jentik Masyarakat dalam terdata, terlaksana lebih baik, terpantau dan
berkesinambungan. Tujuan Penelitian ini untuk melihat pengaruh pemberikan intervensi Model Pengembangan
Pemicuan Mobile terhadap Angka Bebas Jentik.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen. Model pengembangan aplikasi edukasi yang
diterapkan mengacu pada kerangka ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation)
yang bersifat sistematis dan iteratif untuk menghasilkan produk pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat. Rancangan penelitian menggunakan one group pretest—posttest design, dimana pengukuran
dilakukan sebelum dan sesudah intervensi pada kelompok yang sama, sehingga dapat diketahui efektivitas
model edukasi yang dikembangkan.

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Rawasari, Kota Jambi, dengan waktu pelaksanaan
pada bulan April-Mei 2025. Lokasi ini dipilih karena merupakan wilayah endemis Demam Berdarah Dengue
(DBD) dengan angka kasus yang cukup tinggi dan memiliki potensi untuk menjadi daerah percontohan
penerapan edukasi pemberantasan sarang nyamuk.

Populasi penelitian adalah seluruh Jumantik Rumah di RT 8 Kelurahan Beliung, wilayah kerja Puskesmas
Rawasari, yang berjumlah 114 KK. Sampel penelitian adalah seluruh Jumantik Rumah di RT tersebut yang
bersedia mengikuti intervensi Dual Pemicuan, sehingga penelitian ini menggunakan teknik total sampling
dengan jumlah responden sebanyak 114 orang. Adapun kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu Jumantik
Rumah yang berdomisili di RT 8 Kelurahan Beliung, bersedia mengikuti intervensi hingga selesai, berusia
minimal 18 tahun, serta memiliki atau mampu menggunakan smartphone android. Sedangkan kriteria eksklusi
adalah Jumantik Rumah yang tidak mengikuti intervensi sampai selesai, tidak dapat menggunakan aplikasi
android, atau pindah tempat tinggal selama petriode penelitian berlangsung.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen, yaitu model edukasi Dwal Pemicnan
(pemicuan lapangan yang dipadukan dengan aplikasi android berupa materi edukasi, gambar, video, alarm, dan
fitur pelaporan), dan variabel dependen, yaitu Angka Bebas Jentik (ABJ) yang digunakan untuk mengukur
kepadatan jentik di rumah responden. Definisi operasional penelitian ditetapkan untuk memperjelas
pengukuran. Model Dual Pemicuan diartikan sebagai upaya mendorong perubahan perilaku masyarakat dalam
melaksanakan PSN melalui pendekatan emosional, sosial, dan pengetahuan yang diperkuat dengan aplikasi
android berisi materi edukasi, gambar, video, alarm pengingat, dan fitur pelaporan. Sedangkan Angka Bebas
Jentik (AB]J) adalah persentase rumah yang tidak ditemukan jentik dibandingkan jumlah rumah yang diperiksa,
dengan kriteria keberhasilan 295%. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi aplikasi edukasi dual
pemicuan, kit pemicuan PSN, form pemantauan jentik, kuesioner untuk mengukur pengetahuan dan perilaku,
serta peralatan pendukung seperti alat tulis, kalkulator, dan kamera HP untuk dokumentasi kegiatan.

Nursing Care and Health Technology Journal | Volume 5 Nomor 2 !




Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, analisis kebutuhan dengan wawancara,
penyebaran angket, dan observasi untuk mengetahui kondisi awal pelaksanaan PSN di masyarakat. Kedua,
perancangan produk berupa storyboard aplikasi android dan penyusunan materi edukasi. Ketiga,
pengembangan produk dengan pembuatan prototype aplikasi yang kemudian divalidasi oleh ahli (IT dan media
pembelajaran) serta praktisi (sanitarian atau kader). Keempat, implementasi dan evaluasi melalui uji coba
bertahap, mulai dati uji coba satu-satu, uji coba kelompok kecil, uji coba kelompok besar, hingga uji lapangan.
Kelima, intervensi dengan melaksanakan pemicuan lapangan yang dilanjutkan dengan penggunaan aplikasi
android berfitur alarm pengingat dan video edukasi.

Pengumpulan data dilakukan melalui survei jentik, observasi, kuesioner pengetahuan, sikap dan perilaku,
serta dokumentasi kegiatan pemicuan. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan aplikasi SPSS.
Analisis dilakukan dengan uji McNemar untuk mengetahui perubahan proporsi rumah bebas jentik sebelum
dan sesudah intervensi. Selanjutnya, untuk menguji perbedaan skor pengetahuan, sikap, dan perilaku digunakan
uji Paired Sample t-test apabila data berdistribusi normal, atau uji Wilcoxon Signed-Rank Test apabila data tidak
berdistribusi normal. Tingkat kemaknaan statistik ditetapkan pada o« = 0.05.

HASIL
Penelitian ini menghasilkan sebuah model edukasi pemberantasan sarang nyamuk berbasis Dual
Pemicuan, yaitu kombinasi antara pemicuan lapangan dengan aplikasi android yang dilengkapi materi edukasi,
gambar, video, alarm pengingat, serta fitur pelaporan. Proses pengembangan model dilakukan dengan
mengikuti tahapan ADDIE, mulai dari analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, implementasi, hingga
evaluasi.
1. Tahap Analisis Kebutuhan
Hasil analisis menunjukkan bahwa masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Rawasari masih memiliki
pengetahuan dan perilaku PSN yang rendah. Dari wawancara awal pada 10 orang responden, hanya 10%
yang mengetahui tentang PSN, dan tidak ada satupun yang secara rutin melakukan PSN. Sebagian besar
masyarakat menyatakan tidak ada pihak yang mengingatkan pelaksanaan PSN mingguan, serta
menganggap DBD sebagai takdir yang tidak bisa dihindari. Kondisi ini memperkuat perlunya model
edukasi yang dapat memicu motivasi masyarakat untuk menjadikan PSN sebagai budaya.
2. Tahap Desain dan Pengembangan Produk
Produk yang dikembangkan berupa aplikasi android edukasi PSN dengan materi interaktif, alarm
pengingat mingguan, serta video pemicuan. Aplikasi dirancang melalui storyboard dan prototype awal.
Validasi ahli IT menunjukkan peningkatan kelayakan dari 76% (layak) menjadi 95% (sangat layak) setelah
revisi. Sementara itu, validasi praktisi bidang pemberdayaan masyarakat meningkat dari 55% (layak dengan
revisi) menjadi 80% (sangat layak). Hal ini menunjukkan bahwa model edukasi dual pemicuan yang
dikembangkan telah memenuhi aspek kelayakan baik dari segi teori maupun praktik.
3. Tahap Implementasi dan Evaluasi
Model diuji coba melalui tiga tahap:

a.  Uiji coba satu-satu pada 5 orang jumantik rumah menunjukkan nilai kelayakan sebesar 93.85% (sangat
layak). Responden menilai aplikasi mudah digunakan, menatik, dan mampu memotivasi untuk
melakukan PSN.

b. Uji coba kelompok kecil pada 10 orang jumantik rumah memperoleh hasil 95% (sangat layak).
Responden menilai konten edukasi jelas, bahasa mudah dipahami, serta fitur alarm dan gambar cukup
efektif memicu motivasi.
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c.  Uji coba kelompok besar pada 20 orang jumantik rumah menunjukkan hasil 96% (sangat layak).
Hampir seluruh responden menyatakan aplikasi membantu meningkatkan kesadaran dan kepatuhan
terhadap pelaksanaan PSN.

4. Hasil Uji Lapangan
Pada tahap uji lapangan, intervensi dual pemicuan diterapkan pada seluruh responden di RT 8
Kelurahan Beliung. Hasil survei menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada Angka Bebas Jentik
(ABJ). Sebelum intervensi, nilai AB] berada di bawah standar nasional (<95%), sedangkan setelah
intervensi, ABJ meningkat hingga mencapai 100%, artinya seluruh rumah yang diperiksa dinyatakan bebas
jentik. Analisis data dengan uji McNemar menunjukkan nilai p < 0,05, yang berarti perubahan ABJ sebelum
dan sesudah intervensi signifikan secara statistik.

PEMBAHASAN

Model Edukasi Dual Pemicuan dikembangkan berdasarkan kebutuhan masyarakat dalam pencegahan
Demam Berdarah Dengue (DBD) dengan menekankan pada pemberdayaan partisipatif. Integrasi metode
pemicuan lapangan dan aplikasi android terbukti efektif meningkatkan perilaku masyarakat terhadap PSN, yang
tercermin dari peningkatan ABJ hingga mencapai 100% setelah intervensi. Keberhasilan ini tidak hanya
disebabkan oleh faktor intervensi itu sendiri, tetapi juga dipengaruhi oleh dukungan eksternal, antara lain
keterlibatan kader jumantik yang aktif, kondisi lingkungan yang relatif mudah dikendalikan, serta karakteristik
responden yang mayoritas ibu rumah tangga dengan waktu luang untuk melakukan pemeriksaan jentik. Faktor-
faktor ini memperkuat efek intervensi dan memungkinkan tercapainya hasil maksimal.

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya oleh Chandra et al,, [9] dan Anandika et al.,, [13],
temuan penelitian ini menunjukkan konsistensi bahwa pemicuan lapangan mampu meningkatkan pengetahuan,
sikap, dan perilaku masyarakat. Namun, penelitian terdahulu mencatat efek motivasi bersifat sementara. Pada
penelitian ini, penambahan aplikasi android berperan sebagai penguat konsistensi karena masyarakat menerima
stimulus berulang (alarm) dan dapat memantau tindakannya sendiri (pelaporan). Dengan kata lain, intervensi
berhasil bukan hanya karena meningkatkan kesadaran sesaat, tetapi juga karena menciptakan mekanisme
kontrol diri dan dukungan sosial berbasis teknologi.

Selain itu, kondisi lingkungan responden juga menjadi faktor penting. Penelitian dilakukan pada wilayah
dengan kepadatan penduduk sedang dan adanya koordinasi dengan RT setempat, yang memudahkan
pemantauan rutin. Jika intervensi serupa diterapkan di wilayah dengan kondisi fisik yang berbeda, misalnya
permukiman padat atau wilayah dengan sanitasi buruk, hasilnya mungkin tidak seoptimal penelitian ini. Hal ini
mengindikasikan bahwa efektivitas model bergantung pada konteks lokal dan perlu adaptasi.

Sejalan dengan teori perubahan perilaku kesehatan [14], perilaku dipengaruhi oleh interaksi antara
pengetahuan, sikap, dan motivasi. Pemicuan sebagai pendekatan partisipatif mampu menyentuh aspek
emosional, kognitif, dan sosial, sementara aplikasi android memperkuat komponen cue fo action dalam kerangka
Health Belief Model (HBM) [15]. Namun, perlu dicermati bahwa perubahan perilaku juga dipengaruhi faktor
eksternal seperti dukungan keluarga, peran kader kesehatan, dan norma sosial. Responden dalam penelitian ini
mendapatkan dukungan kader jumantik yang rutin memantau, sechingga kemungkinan besar turut memperkuat
konsistensi perilaku PSN.

Temuan penelitian ini juga menyoroti aspek inovasi. Berbeda dengan penelitian Sa’adah et al., [16] yang
menggunakan media komik atau Fauziyah et al. [28] dengan pelatihan berbasis sekolah, model Dual Pemicuan
menghaditkan pendekatan kombinasi partisipasi—teknologi. Inovasi ini relevan dengan konteks masyarakat
modern yang semakin akrab dengan perangkat digital. Namun, tantangan ke depan adalah bagaimana
memastikan aplikasi tetap digunakan jangka panjang dan tidak ditinggalkan setelah motivasi awal berkurang.
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Implikasi praktis dari temuan ini cukup besar. Pertama, Dual Pemicuan dapat dijadikan strategi inovatif
pemberdayaan masyarakat di wilayah endemis DBD, dengan catatan adaptasi pada kondisi lingkungan dan
karakteristik masyarakat. Kedua, model ini dapat memperkuat program G1R1] karena aplikasi berfungsi sebagai
alat bantu yang memudahkan keluarga dalam pemeriksaan rutin. Ketiga, keberhasilan implementasi sangat
bergantung pada kolaborasi antara teknologi, kader kesehatan, dan dukungan sosial.

Keterbatasan penelitian tetap harus diperhatikan. Desain one group pretest—posttest tanpa kelompok
kontrol tidak memungkinkan eliminasi faktor luar sepenuhnya. Jumlah responden yang kecil dan terbatas pada
satu RT juga membuat hasil belum bisa digeneralisasi luas. Selain itu, fokus pengukuran masih pada ABJ,
sementara aspek perilaku jangka panjang perlu diteliti lebih lanjut.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan Model Edukasi Dual Pemicuan bukan
hanya karena inovasi metode, tetapi juga karena sinergi intervensi dengan faktor eksternal, seperti peran kader,
kondisi lingkungan, dan dukungan sosial. Penelitian lanjutan disarankan untuk menggunakan desain
eksperimental dengan kelompok kontrol, cakupan wilayah lebih luas, serta pemantauan jangka panjang, agar
dapat menilai apakah perubahan perilaku benar-benar berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan Model Edukasi Dual Pemicuan, yaitu kombinasi pemicuan
lapangan dengan aplikasi android, terbukti layak, praktis, dan efektif dalam meningkatkan perilaku masyarakat
terhadap Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN). Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan
pada Angka Bebas Jentik (ABJ), dimana setelah intervensi seluruh rumah responden dinyatakan bebas jentik
dengan capaian 100%. Hal ini menegaskan bahwa model edukasi berbasis dual pemicuan mampu memotivasi
masyarakat untuk menjadikan PSN sebagai kebiasaan dan budaya dalam kehidupan sehari-hari.

Diharapkan model edukasi Dual Pemicuan ini dapat diimplementasikan secara lebih luas di wilayah
endemis DBD sebagai upaya pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan penyakit. Petugas kesehatan dan
kader jumantik disarankan untuk memanfaatkan aplikasi ini sebagai media pengingat dan pelaporan PSN
sechingga kegiatan pemberantasan sarang nyamuk dapat dilakukan secara rutin dan berkesinambungan.
Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan dengan cakupan wilayah yang lebih besar serta menggunakan desain
dengan kelompok kontrol, agar efektivitas model dapat dibuktikan lebih kuat dan hasilnya dapat
digeneralisasikan.
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